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Abstrak 

 

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan etika bisnis dalam Islam dan pengaruhnya terhadap 

pengembangan kewirausahaan yang berbasis akhlak Islami. Di tengah persaingan bisnis modern yang 

semakin ketat, para pengusaha sering menghadapi dilema etika yang dapat mempengaruhi kepercayaan 

konsumen dan kelangsungan bisnis. Etika bisnis dalam Islam menawarkan prinsip-prinsip yang kuat, 

seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan amanah, yang dapat membentuk landasan moral dan etis 

bagi praktik bisnis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data dari literatur Al-

Qur'an, Hadis, serta studi-studi kasus pengusaha muslim yang sukses dalam menerapkan prinsip-prinsip 

ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika Islami tidak hanya meningkatkan kepercayaan 

dan loyalitas konsumen, tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif dan mendorong keberlanjutan 

bisnis. Dengan demikian, integrasi etika Islami dalam praktik kewirausahaan menjadi solusi potensial untuk 

menghadapi tantangan bisnis kontemporer. Kesimpulan dari penelitian ini menyarankan bahwa etika bisnis 

Islami tidak hanya memberikan manfaat spiritual, tetapi juga memberikan dampak positif yang signifikan 

pada reputasi dan kesuksesan jangka panjang usaha. 

 

Kata kunci: etika bisnis Islami, kewirausahaan, keberlanjutan bisnis 

 

Abstract 

This research explores the application of business ethics in Islam and its influence on the development of 

entrepreneurship based on Islamic morals. In the midst of increasingly fierce modern business competition, 

entrepreneurs often face ethical dilemmas that can affect consumer trust and business continuity. Business 

ethics in Islam offers strong principles, such as honesty, justice, responsibility, and trust, which can form a 

moral and ethical foundation for business practices. This research uses a qualitative approach with data 

sources from the Al-Qur'an, Hadith literature, as well as case studies of Muslim entrepreneurs who are 

successful in applying these principles. The research results show that the application of Islamic ethics not 

only increases consumer trust and loyalty, but also provides a competitive advantage and encourages 

business sustainability. Thus, the integration of Islamic ethics in entrepreneurial practice is a potential 

solution to face contemporary business challenges. The conclusions of this research suggest that Islamic 

business ethics not only provide spiritual benefits, but also have a significant positive impact on the 

reputation and long-term success of the business. 
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PENDAHULUAN  

Etika bisnis merupakan komponen penting dalam praktik bisnis modern, di mana prinsip-prinsip 

moral dan etis menjadi landasan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Di era globalisasi dan persaingan 

yang semakin kompleks, pengusaha sering menghadapi dilema etika yang menuntut keseimbangan antara 

mengejar keuntungan dan menjaga tanggung jawab sosial serta lingkungan. Menurut Zain (2020), 

penerapan etika bisnis Islami dapat menjadi solusi untuk menghadapi dilema tersebut, dengan menyediakan 

panduan moral yang kuat berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Prinsip-prinsip seperti kejujuran (sidq), 

keadilan (adl), amanah, dan tanggung jawab sosial menciptakan fondasi bagi pengusaha untuk menjalankan 

bisnis yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga kesejahteraan kolektif. 

Pentingnya penerapan etika dalam bisnis juga ditegaskan oleh penelitian Abdullah (2020), yang 

menyatakan bahwa integrasi nilai-nilai Islami dalam praktik bisnis dapat meningkatkan kepercayaan dan 

loyalitas konsumen. Hal ini relevan di tengah meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap praktik bisnis 

yang beretika, di mana konsumen semakin selektif dalam memilih produk dan layanan yang sesuai dengan 

nilai-nilai moral mereka. Abdullah menekankan bahwa "etika Islami yang diterapkan secara konsisten 

dalam praktik bisnis dapat mendorong keberlanjutan usaha dan menciptakan keunggulan kompetitif yang 

lebih solid" (Abdullah, 2020).Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta di antara kamu dengan jalan yang batil” (QS. Al-Baqarah: 188), 

menegaskan pentingnya kejujuran dan keadilan dalam transaksi ekonomi. Nilai-nilai ini tidak hanya relevan 

untuk membangun reputasi yang baik, tetapi juga penting dalam membentuk hubungan yang berkelanjutan 

dengan konsumen dan mitra bisnis. Studi oleh Shahnawaz (2021) juga menunjukkan bahwa pengusaha 

yang menerapkan etika Islami cenderung memiliki tingkat kepuasan konsumen yang lebih tinggi dan 

reputasi yang lebih kokoh dibandingkan mereka yang mengabaikan prinsip-prinsip tersebut.Etika bisnis 

Islami memberikan solusi yang komprehensif untuk mengatasi tantangan dalam dunia usaha modern. 

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip etika yang diatur oleh ajaran Islam, pengusaha dapat mencapai 

keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan tanggung jawab sosial, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada keberlanjutan bisnis dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

 

METODE PENILITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis penerapan etika 

bisnis dalam Islam dan dampaknya terhadap pengembangan kewirausahaan yang berbasis akhlak Islami. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang 

prinsip-prinsip etika Islami dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diimplementasikan dalam konteks 

kewirausahaan modern. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai dampak dari penerapan etika 

Islami terhadap reputasi, kepercayaan konsumen, dan keberlanjutan usaha. 

 

STUDI LITERATUR 

Etika bisnis Islami menjadi landasan penting dalam membentuk kewirausahaan yang berorientasi 

pada nilai-nilai syariah. Jaharuddin (2018) menekankan pentingnya pendekatan kewirausahaan bisnis 

Islami baik unuk membekali generasi muda muslim dengan pola pikir kewirausahaan berbasis nilai-nilai 

Islami. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk menciptakan pengusaha yang tangguh, tetapi juga 

memastikan bahwa praktik bisnis mereka selaras dengan prinsip-prinsip Islam seperti kejujuran, keadilan, 

dan kebermanfaatan. Dalam konteks era disruptif yang dipenuhi tantangan teknologi dan persaingan yang 

semakin kompleks, kewirausahaan bisnis Islami menawarkan solusi berkelanjutan dengan menciptakan 

ekosistem wirausaha yang tidak hanya kompetitif tetapi juga berorientasi pada keberkahan dan 

kemaslahatan. Selain itu, kegiatan bisnis Islami yang dirancang menjadi wirausaha yang mampu 
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beradaptasi dengan perubahan pasar global. Menurut Jaharuddin, kewirausahaan Islam yang berbasis nilai-

nilai syariah berbeda dengan kewirausahaan konvensional karena berfokus pada pencapaian kesejahteraan 

dunia dan akhirat. Ia mengemukakan bahwa kewirausahaan Islam tidak hanya bertujuan untuk mencapai 

keuntungan finansial, tetapi juga untuk memberikan manfaat sosial yang lebih luas, baik bagi individu, 

keluarga, masyarakat, bahkan negara. Dengan prinsip ini, seorang pengusaha tidak hanya bertanggung 

jawab terhadap keuntungan yang diperoleh, tetapi juga terhadap dampak sosial dan lingkungan dari usaha 

yang dijalankannya. Dalam hal ini, etika bisnis Islami menekankan pada pentingnya niat dan integritas 

dalam setiap transaksi bisnis, serta menghindari praktik-praktik yang merugikan masyarakat. Jaharuddin 

(2018) juga mencatat bahwa generasi milenial dan Z, yang merupakan kekuatan utama dalam wirausaha 

saat ini, harus dibekali dengan pola pikir dan keterampilan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam agar mereka 

tidak hanya menjadi pekerja yang kreatif, tetapi juga pengusaha yang beretika. Inkubator bisnis Islami 

memberikan pelatihan intensif dan pembinaan langsung melalui berbagai metode, seperti tatap muka di 

kelas, diskusi kelompok, penugasan, dan praktikum di pasar. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan 

mindset kewirausahaan yang kreatif, penuh tanggung jawab, dan beretika 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Penerapan Nilai-Nilai Etika dalam Islam dalam Dunia Bisnis 

Prinsip-prinsip etika Islam memegang peranan sangat penting dalam dunia bisnis. Dalam pandangan 

Islam, kegiatan ekonomi dan bisnis tidak hanya dilihat sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan 

materi, tetapi juga sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan sosial dan spiritual. Etika bisnis dalam 

Islam mencakup beberapa nilai dasar seperti kejujuran, keadilan, amanah, tanggung jawab sosial, dan 

integritas yang harus diikuti oleh setiap pengusaha. 

a. Kejujuran dalam transaksi (sidiq) 

Salah satu nilai utama yang ditekankan dalam etika bisnis Islam adalah kejujuran dalam setiap 

transaksi. Kejujuran merupakan prinsip fundamental dalam membangun hubungan bisnis yang 

berkelanjutan. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 282, “Dan 

janganlah kamu saling makan harta sesama kamu dengan jalan yang batil dan janganlah kamu 

membawanya kepada hakim untuk memakan sebagian harta orang lain dengan jalan berbuat dosa, 

padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 282). Kejujuran membentuk dasar hubungan bisnis yang 

saling percaya antara penjual dan pembeli serta mitra bisnis. Hadis Nabi Muhammad SAW juga 

menggarisbawahi pentingnya kejujuran dalam bisnis dengan mengatakan, "Penjual yang jujur dan 

terpercaya akan bersama para nabi, orang-orang yang siddiq, dan orang-orang yang mati syahid." (HR. 

Tirmidzi). 

b.  Amanah (Kepercayaan dan Tanggung Jawab) 

Amanah dalam bisnis berhubungan dengan tanggung jawab untuk menjaga kepercayaan yang 

diberikan oleh pihak lain. Setiap pengusaha dalam Islam diharuskan untuk menunaikan hak-hak yang 

ditetapkan, baik terhadap konsumen, mitra bisnis, maupun karyawan. Islam mengajarkan bahwa amanah 

adalah bentuk tanggung jawab yang harus dijaga dengan baik, bahkan dalam hal-hal yang kecil 

sekalipun. Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur'an Surah Al-Anfal ayat 27: “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu mengkhianati 

amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu.” (QS. Al-Anfal: 27). Praktik bisnis yang sesuai dengan 

prinsip amanah akan membangun reputasi yang baik dan meningkatkan loyalitas konsumen. 

c. Keadilan dalam Penentuan Harga Dan Pembayaran  
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Keadilan dalam Islam tidak hanya mencakup perlakuan yang setara terhadap semua pihak, tetapi 

juga terkait dengan harga yang adil dan pembayaran yang tepat waktu. Menurut Al-Qur'an Surah Al-

Mutaffifin ayat 1-3, orang yang melakukan kecurangan dalam takaran dan timbangan akan mendapat 

kecelakaan. Keputusan yang adil dalam hal harga dan pembayaran akan mengurangi ketidakpuasan di 

antara konsumen dan mitra bisnis, serta mencegah sengketa. Penerapan prinsip ini dapat meningkatkan 

citra pengusaha sebagai individu yang dapat dipercaya dan memberikan kontribusi positif terhadap 

reputasi bisnis. 

 

2. Penerapan Etika Islami Dalam Inovasi Dan Pengembangan Produk 

Etika Islami berpengaruh pada inovasi dan pengembangan produk. Dalam Islam, prinsip etika 

menuntut agar produk yang dihasilkan tidak hanya bermanfaat secara material tetapi juga memberikan 

dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan. Inovasi dalam bisnis Islam haruslah mengedepankan 

kebermanfaatan untuk umat manusia, serta menghindari produk-produk yang dapat merugikan konsumen 

atau masyarakat. Ini tercermin dalam prinsip halal dan thayyib (baik dan bermanfaat) yang digariskan dalam 

Al-Qur'an, seperti yang tercantum dalam Surah Al baqarah ayat 168"Barang siapa yang mendapati rezeki 

yang halal dan baik, maka itu adalah berkah.Pengusaha Islam harus memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan tidak hanya memenuhi standar kualitas yang baik, tetapi juga tidak mengandung unsur yang 

dapat merugikan kesehatan atau menyebabkan kerusakan pada lingkungan, seperti produk yang 

mengandung bahan berbahaya atau tidak ramah lingkungan. 

 

3. Dampak Penerapan Etika Islami Terhadap Kewirausahaan 

a. Peningkatan Kepercayaan Konsumen 

Kepercayaan konsumen merupakan faktor kunci dalam keberhasilan jangka panjang sebuah 

bisnis. Konsumen cenderung memilih untuk berbisnis dengan perusahaan yang memiliki reputasi baik 

dan jujur. Dalam hal ini, penerapan etika Islami seperti kejujuran dan amanah dapat menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan antara pengusaha dan konsumen. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Shahnawaz (2017), kepercayaan merupakan elemen utama dalam membangun hubungan jangka 

panjang dalam bisnis. Perusahaan yang dikenal memiliki integritas akan lebih mudah menjaga loyalitas 

pelanggan dan memperluas pasar. 

b. Hubungan Jangka Panjang Dengan Mitra Bisnis 

Etika Islami juga berdampak pada hubungan jangka panjang dengan mitra bisnis. Prinsip-prinsip 

Islam yang menekankan pada keadilan, amanah, dan kejujuran membangun hubungan yang lebih 

transparan dan saling menguntungkan. Pengusaha yang menjalankan bisnis dengan prinsip-prinsip ini 

dapat memperoleh mitra bisnis yang setia, yang memiliki nilai-nilai moral yang serupa. Sebagai 

contoh, sebuah perusahaan yang menjalankan praktik bisnis yang adil dan jujur dapat lebih mudah 

membangun kemitraan yang saling mendukung, yang berujung pada keuntungan bersama dalam 

jangka panjang. 

c. Keberlanjutan Usaha  

Penerapan prinsip etika Islami dalam bisnis juga berperan dalam keberlanjutan usaha. Pengusaha 

yang mengutamakan keadilan dan tanggung jawab sosial cenderung lebih peduli terhadap dampak 

sosial dan lingkungan dari bisnis mereka. Mereka tidak hanya mencari keuntungan material tetapi 

juga memperhatikan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ini sejalan dengan prinsip Islam 

tentang keseimbangan (wasatiyyah) yang mengajarkan untuk tidak mengeksploitasi sumber daya 

alam secara berlebihan dan memperhatikan kesejahteraan masyarakat. 

d. Keunggulan Kompetitif  Di Pasar Global  
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Pengusaha yang menerapkan etika Islami dapat memperoleh keunggulan kompetitif, terutama 

dalam industri yang sangat memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Dalam dunia 

bisnis global yang semakin menuntut transparansi dan akuntabilitas, perusahaan yang menonjolkan 

nilai-nilai etika Islami, seperti keadilan dan kejujuran, cenderung lebih dihargai oleh konsumen dan 

mitra bisnis. Oleh karena itu, meskipun persaingan pasar semakin ketat, perusahaan yang 

mengedepankan etika Islami mampu membangun keunggulan kompetitif yang lebih berkelanjutan. 

 

e. Peningkatan Kesejahteraan Karyawan  

Selain dampaknya terhadap konsumen dan mitra bisnis, etika Islami juga memberikan pengaruh 

positif terhadap kesejahteraan karyawan. Prinsip Islam menekankan pentingnya memberi hak kepada 

karyawan, seperti upah yang adil, perlakuan yang baik, dan lingkungan kerja yang aman. Dalam 

penelitian ini, pengusaha yang menerapkan prinsip-prinsip ini mencatatkan tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi di kalangan karyawan mereka, yang berujung pada peningkatan produktivitas dan 

pengurangan tingkat turnover. 

 

4. Pentingnya Pendidikan Etika Bisnis Islami Bagi Pengusaha Muda 

Pendidikan tentang etika bisnis Islami sangat penting untuk generasi pengusaha muda agar mereka 

dapat mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam dunia kewirausahaan. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

banyak pengusaha muda yang masih belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai prinsip etika dalam 

Islam, sehingga mereka cenderung terjebak dalam praktik bisnis yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

Oleh karena itu, pendidikan tentang etika bisnis yang berbasis akhlak Islami perlu diperkenalkan sejak dini 

di lingkungan pendidikan formal maupun non-formal. Menurut Abdullah (2020), pendidikan etika yang 

mengedepankan prinsip Islam dapat membentuk karakter pengusaha yang tidak hanya cerdas dalam dunia 

bisnis, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi. Ini akan menciptakan generasi pengusaha yang 

lebih bertanggung jawab dan memperhatikan kepentingan sosial dalam setiap keputusan bisnis yang mereka 

buat. 

 

5. Peran Pemerintah dan Regulasi Dalam Mendorong Bisnis Islami  

Salah satu langkah yang dapat dilakukan pemerintah adalah memperkenalkan undang-undang CSR 

yang mengharuskan perusahaan untuk mengadopsi prinsip-prinsip syariah dalam program tanggung jawab 

sosial mereka. Misalnya, program CSR Islami dapat berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui 

inisiatif pendidikan, pembangunan infrastruktur sosial, dan dukungan kepada kaum dhuafa. Regulasi ini 

dapat mencakup insentif pajak atau keringanan lainnya bagi perusahaan yang menunjukkan komitmen 

terhadap prinsip-prinsip etika Islami dalam program CSR mereka. Dengan mendorong tanggung jawab 

sosial yang berlandaskan nilai-nilai keadilan, amanah, dan keseimbangan, perusahaan tidak hanya 

memberikan manfaat langsung kepada masyarakat, tetapi juga membangun reputasi sebagai entitas bisnis 

yang bermoral dan dapat dipercaya. Dukungan bagi UKM berbasis syariah juga sangat penting dalam 

memastikan bahwa etika bisnis Islami diterapkan secara luas, tidak hanya oleh perusahaan besar tetapi juga 

oleh usaha kecil. Pemerintah dapat mengembangkan kebijakan yang mendukung pengembangan UKM 

syariah, seperti program pembiayaan dengan skema bagi hasil yang ramah bagi pengusaha kecil. Ini 

termasuk memperluas akses terhadap pinjaman tanpa bunga (qard hasan) 

menyediakan dana modal ventura berbasis syariah. Regulasi semacam ini tidak hanya membantu 

pengusaha UKM menghindari riba, tetapi juga mendorong praktik keuangan yang lebih adil dan 

berkelanjutan.Lebih jauh lagi, pemerintah dapat menetapkan standar sertifikasi halal dan regulasi terkait 

industri halal yang mendukung praktik bisnis Islami. Sertifikasi ini dapat diperluas tidak hanya pada produk 
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makanan dan minuman, tetapi juga pada sektor jasa dan industri lain seperti pariwisata halal dan logistik 

halal. Regulasi semacam ini memastikan bahwa semua pelaku bisnis, baik produsen maupun penyedia 

layanan, mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam operasional mereka. 

Pengawasan yang efektif dan mekanisme penegakan hukum juga sangat penting untuk mendukung 

regulasi bisnis Islami. Pemerintah dapat membentuk badan pengawas independen yang bertanggung jawab 

memastikan bahwa perusahaan yang berlabel halal dan syariah benar-benar mematuhi standar etika Islam 

dalam praktik bisnis mereka. Ini bisa meliputi audit berkala, sertifikasi ulang, dan tindakan penegakan 

hukum bagi perusahaan yang melanggar.Selain itu, inisiatif pendidikan dan pelatihan tentang etika bisnis 

Islami harus menjadi bagian dari kebijakan pemerintah. Pelatihan ini dapat ditujukan untuk pengusaha 

muda, manajer bisnis, dan profesional lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan etika Islami 

dalam bisnis mereka. Dengan demikian, regulasi pemerintah dapat menjadi pendorong utama dalam 

menciptakan ekosistem bisnis yang mempromosikan etika Islami, mendorong kesejahteraan sosial, dan 

menciptakan keberlanjutan ekonomi. Melalui kebijakan dan regulasi yang tepat, pemerintah memiliki 

potensi besar untuk mendukung pertumbuhan bisnis Islami yang etis, menciptakan keadilan ekonomi, dan 

mendorong partisipasi usaha kecil dalam ekonomi nasional. 

 

6. Dampak Etika Islami Dalam Menghadapi Krisis Ekonimi 

Penerapan etika bisnis Islami memiliki dampak positif yang signifikan terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Prinsip-prinsip seperti keadilan dan amanah mendorong pengusaha untuk tidak hanya 

memprioritaskan keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 

lingkungan. Salah satu contohnya adalah dalam pengelolaan sumber daya alam. Pengusaha Muslim yang 

menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip Islam diharapkan menghindari eksploitasi berlebihan dan praktik-

praktik yang merusak lingkungan. Prinsip wasatiyyah (keseimbangan) mengajarkan agar pemanfaatan 

sumber daya alam dilakukan secara proporsional, sehingga kelestarian ekosistem tetap terjaga untuk 

generasi mendatang. Penekanan pada keberlanjutan tercermin dalam praktik bisnis yang berorientasi jangka 

panjang, seperti investasi dalam energi terbarukan, pengelolaan limbah yang ramah lingkungan, dan 

pemilihan bahan baku yang tidak merusak alam. Studi kasus di sektor manufaktur menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan yang mengadopsi praktik Islami, seperti penggunaan teknologi ramah lingkungan, 

mampu mengurangi jejak karbon dan meningkatkan efisiensi energi. Misalnya, beberapa perusahaan di 

Indonesia dan Malaysia yang memproduksi produk halal telah menerapkan praktik ini, sehingga mampu 

mempertahankan sertifikasi eco-friendly yang diakui secara global. 

Dampak sosial dari penerapan etika bisnis Islami juga terlihat dalam pengurangan ketimpangan sosial. 

Bisnis yang memprioritaskan prinsip keadilan cenderung memperhatikan kesejahteraan karyawan dan 

masyarakat sekitar. Mereka memberikan upah yang layak, mendukung program pelatihan dan 

pengembangan untuk komunitas, serta menghindari praktik-praktik eksploitasi tenaga kerja. Sebagai 

contoh, dalam industri perbankan syariah, prinsip bagi hasil (profit-sharing) tidak hanya menguntungkan 

bank tetapi juga memberikan kesempatan kepada nasabah untuk meraih keuntungan bersama, menciptakan 

distribusi ekonomi yang lebih adil.Data empiris dari penelitian yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 

keuangan syariah menunjukkan bahwa keberadaan bank syariah di wilayah-wilayah tertentu dapat 

meningkatkan stabilitas ekonomi dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat. Selain itu, perusahaan yang 

menerapkan etika Islami cenderung lebih responsif terhadap krisis sosial dan lingkungan, seperti yang 

terlihat dalam partisipasi mereka dalam program bantuan selama pandemi atau bencana alam. 

Penekanan lebih jauh pada aspek keberlanjutan juga mengungkap bahwa perusahaan yang 

mengedepankan etika bisnis Islami berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs). Misalnya, melalui praktik bisnis yang ramah lingkungan dan 
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mendukung pengurangan kemiskinan, perusahaan tersebut membantu mencapai SDG terkait pengentasan 

kemiskinan (SDG 1), pekerjaan layak (SDG 8), dan aksi iklim (SDG 13).Dengan memasukkan data empiris 

dan studi kasus ini, pembahasan tentang dampak penerapan etika bisnis Islami terhadap lingkungan dan 

masyarakat akan menjadi lebih kaya dan lebih konkret. Ini menunjukkan bahwa etika bisnis Islami tidak 

hanya berdampak pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkuat aspek sosial dan lingkungan yang 

berkelanjutan, sekaligus mengurangi ketimpangan sosial. 

 

7. Kepimpinan Berbasis Etika Islami Dalam Bisnis  

Pemimpin bisnis yang berlandaskan pada prinsip etika Islami seringkali menonjolkan kualitas 

kepemimpinan yang adil, bijaksana, dan penuh kasih sayang terhadap bawahannya. Dalam Islam, seorang 

pemimpin diharapkan dapat menegakkan keadilan, memberi teladan yang baik, dan memimpin dengan cara 

yang mendorong karyawan untuk berkembang. Hal ini berpengaruh pada kesejahteraan karyawan dan 

kinerja organisasi secara keseluruhan.Hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari 

mengingatkan, "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas yang 

dipimpinnya." Pemimpin bisnis yang mengedepankan etika Islami cenderung mampu menciptakan 

atmosfer kerja yang lebih harmonis dan produktif. 

 

8. Tantangan Dalam Penerapan Etika Islami Dan Bisnis 

Penerapan etika bisnis Islami menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam pasar internasional yang 

kompetitif. Salah satu tantangan utama adalah menyeimbangkan antara tekanan untuk mencapai 

keuntungan jangka pendek dengan komitmen pada prinsip-prinsip etika Islam seperti kejujuran, keadilan, 

dan tanggung jawab sosial. Di pasar global yang didominasi oleh persaingan ketat, pengusaha sering 

dihadapkan pada godaan untuk mengurangi kualitas produk, menekan biaya tenaga kerja, atau melakukan 

praktik bisnis yang meragukan demi meningkatkan margin keuntungan. Misalnya, perusahaan ekspor di 

sektor tekstil dan garmen sering kali dihadapkan pada dilema untuk mempertahankan standar upah yang 

adil dan lingkungan kerja yang layak sesuai prinsip Islam, terutama ketika menghadapi pesaing yang 

mungkin mempraktikkan metode yang kurang etis. Solusi untuk tantangan ini mencakup penerapan strategi 

bisnis berkelanjutan yang dapat mempertahankan nilai-nilai etika tanpa mengurangi daya saing. Salah satu 

pendekatan efektif adalah dengan mengadopsi model bisnis shared value, di mana perusahaan tidak hanya 

berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga menciptakan nilai bagi masyarakat. Strategi ini dapat 

meliputi pengembangan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang selaras dengan prinsip-

prinsip Islam, seperti memberikan dukungan pada komunitas lokal melalui inisiatif pendidikan atau 

kesehatan, yang dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan loyalitas konsumen dalam jangka panjang. 

Selain itu, pengusaha Muslim dapat mengatasi godaan keuntungan jangka pendek dengan memperkuat 

budaya organisasi yang berlandaskan nilai-nilai Islami. Misalnya, memastikan bahwa setiap keputusan 

bisnis didasarkan pada prinsip syura (musyawarah) yang melibatkan para pemangku kepentingan utama. 

Hal ini membantu dalam mengambil keputusan yang lebih bijaksana dan menghindari praktik-praktik bisnis 

yang merugikan pihak lain. Contoh solusi yang berhasil adalah penerapan sistem sertifikasi halal 

internasional. Di banyak negara, perusahaan yang mengadopsi sertifikasi ini tidak hanya mematuhi 

peraturan Islami, tetapi juga memanfaatkan kepercayaan pasar global terhadap produk yang dianggap 

berkualitas dan etis. Praktik ini membantu perusahaan untuk mengatasi tekanan pasar yang mungkin lebih 

memprioritaskan volume produksi daripada integritas. 

Strategi lain melibatkan kolaborasi lintas sektor, seperti menjalin kemitraan dengan organisasi non-

pemerintah (NGO) dan badan amal yang memiliki visi serupa untuk memperkuat praktik bisnis 

berkelanjutan. Dengan melakukan hal ini, perusahaan Muslim dapat meningkatkan nilai sosial dari bisnis 
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mereka, menarik konsumen yang menghargai komitmen terhadap etika, dan mengamankan keuntungan 

jangka panjang tanpa kompromi terhadap prinsip Islami. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, pengusaha Muslim dapat tetap kompetitif di pasar internasional 

sambil mempertahankan integritas etika Islami mereka. Langkah-langkah ini tidak hanya membantu dalam 

mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi, tetapi juga membangun fondasi bisnis yang lebih 

berkelanjutan dan terpercaya. 

9. Contoh Optimalisasi Nilai-Nilai Syariah dalam Bisnis Kontemporer 

Contoh Perusahaan yang dapat mengoptimalisasi ini adalah Allianz Syariah, yang secara resmi berdiri 

sebagai entitas independen pada 1 November 2023, adalah salah satu contoh perusahaan Muslim terbaru 

yang sukses menerapkan nilai-nilai syariah dalam bisnis asuransi di Indonesia. Anak usaha dari Allianz 

Life Indonesia ini dirancang untuk menyediakan layanan perlindungan asuransi berbasis syariah, dengan 

komitmen mencakup keadilan, transparansi, dan kebersamaan, sesuai prinsip tolong-menolong dalam 

syariah. Allianz Syariah menunjukkan pencapaian luar biasa sejak berdirinya. Pada kuartal III tahun 2023, 

perusahaan mencatat pertumbuhan Annualized Premium Equivalent (APE) sebesar 47%, menjadikannya 

pemimpin pasar dalam industri asuransi syariah di Indonesia dengan pangsa pasar 22,8%. Perusahaan juga 

melayani lebih dari 120.000 peserta individu dan 9 juta peserta mikro, membuktikan keunggulannya dalam 

menjangkau berbagai segmen masyarakat  

Komitmen Allianz Syariah terhadap inklusi keuangan syariah tercermin dalam peluncuran program 

"Gerakan Mengasuransikan 10.000 Masyarakat Indonesia." Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan akses masyarakat terhadap asuransi syariah, yang tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

keuangan tetapi juga sebagai medium untuk berbagi manfaat sosial. Hingga tahun 2023, Allianz Syariah 

telah mendistribusikan total klaim sebesar Rp890 miliar, di mana sebagian besar digunakan untuk santunan 

langsung kepada peserta. Nilai-nilai syariah yang diusung Allianz Syariah memberikan keunggulan 

kompetitif dalam pasar asuransi. Dengan prinsip berbasis transparansi dan keadilan, Allianz Syariah tidak 

hanya menarik peserta Muslim tetapi juga peserta dari berbagai kalangan yang mencari layanan keuangan 

yang etis. Keberhasilan ini turut mendukung pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia, yang asetnya di 

sektor keuangan non-bank mencapai Rp146,12 triliun pada 2022, dengan pertumbuhan tahunan sebesar 

20,88% 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis dalam Islam memiliki peran penting 

dalam pengembangan kewirausahaan yang berlandaskan akhlak Islami. Prinsip-prinsip etis seperti 

kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung jawab tidak hanya memberikan fondasi moral yang kuat bagi 

pengusaha, tetapi juga memperkuat hubungan dengan konsumen dan mitra bisnis, meningkatkan reputasi, 

serta memberikan keunggulan kompetitif. Integrasi nilai-nilai etika Islami terbukti mampu menciptakan 

keberlanjutan bisnis yang lebih baik dibandingkan praktik konvensional yang mementingkan keuntungan 

semata. Penelitian ini menyoroti bahwa di tengah persaingan bisnis modern, pengusaha yang menerapkan 

etika Islami dapat meraih keberhasilan jangka panjang dengan membangun kepercayaan dan loyalitas 

konsumen. Penerapan prinsip etika ini juga berkontribusi positif pada kesejahteraan karyawan dan 

lingkungan, serta mendukung keberlanjutan usaha melalui inovasi yang bertanggung jawab. Tantangan 

dalam penerapan prinsip-prinsip ini, terutama di pasar internasional, dapat diatasi dengan mengembangkan 

strategi yang mempertahankan nilai-nilai Islami dan memanfaatkan teknologi serta kerjasama lintas sektor. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa etika bisnis Islami bukan hanya memberikan 

manfaat spiritual, tetapi juga menjadi pendorong kesuksesan bisnis yang signifikan, baik dari segi ekonomi, 

sosial, maupun lingkungan. Pemerintah dan institusi terkait diharapkan terus mendukung regulasi dan 
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kebijakan yang mendorong penerapan etika  bisnis Islami agar praktik ini dapat semakin berkembang dan 

memberikan manfaat luas bagi masyarakat. 
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